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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Siapa yang tidak memiliki akun social media? Pertanyaan ini rasanya menjadi
pertanyaan yang biasa saja dalam obrolan keseharian. Hampir dipastikan bahwa siapa
pun memiliki handphone, memiliki akun di Facebook, Twitter, dan sebagainya.
Kondisi tersebut seperti kelaziman yang mengubah bagaimana cara berkomunikasi
pada era yang serba digital ini. Jika dahulu perkenalan selalu diiringi dengan bertukar
kartu nama, saat ini setiap Kkita yang bertemu orang baru cenderung untuk bertukar
alamat akun atau membuat pertemanan di media sosial.

Saat ini adanya evolusi yang terjadi dari pertemuan di bidang teknologi
maupun inovasi internet menyebabkan tidak hanya memunculkan media baru saja.
Berbagai macam aspek kehidupan manusia, seperti komunikasi maupun interaksi,
juga mengalami perubahan yang tidak pernah diduga sebelumnya. Dunia seolah-olah
tidak ada lagi batasan dan tidak ada lagi kerahasiaan yang bisa ditutupi. Kita bisa
mengetahui aktivitas orang lain melalui media sosial, sementara kita tidak kenal dan
tidak pernah bertatap muka (offline) dengan orang tersebut.

Media sosial bahkan menjadi “senjata baru” bagi banyak bidang. Perusahaan-
perusahaan saat ini memberikan perhatian khusus untuk mengelola media sosial dan
menjalin hubungan baik dengan pelanggan mereka secara online. Iklan menjadi
berubah dari cara tradisional yang diproduksi oleh perusahaan tertentu dan tentu
dengan biaya yang tidak sedikit. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan sekaligus

kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Kehadiran media sosial dan semakin



berkembangnya jumlah pengguna internet dari hari ke hari memberikan fakta menarik
betapa kekuatan internet bagi kehidupan.

Media sosial bukan lagi sekedar saluran untuk membuka jaringan pergaulan di
dunia maya dan bisa berlanjut di dunia nyata, melainkan memberikan dampak yang
cukup besar bagi bidang-bidang tertentu, seperti hubungan masyarakat, komunikasi
pemasaran, bahkan dibidang jurnalisme. Artinya, pemanfaatan media sosial telah
berkembang secara “liar” dari yang awalnya untuk bersosialisasi, menjadi arena
pertarungan dalam menjual produk, menawarkan komoditas, pasar jual beli, hingga
corong informasi terhadap peristiwa terbaru yang terjadi.

Saat ini hampir semua produk atau jasa menggunakan iklan sebagai media
untuk memasarkan produknya. Dan hal itulah yang membuat keberadaan biro iklan
berkembang pesat. Iklan sendiri terbukti sebagai media promosi yang efektif untuk
menginformasikan, mengedukasi dan mendorong target khalayak untuk
mengeksekusi suatu produk atau jasa.

Dan dewasa ini, sudah banyak biro iklan yang memberi label “digital” pada
nama biro iklannya. Kemajuan teknologi saat ini mendorong banyak bidang
melakukan inovasi dan kreasi agar tidak tertinggal oleh kemajuan teknologi yang
semakin canggih.

Dalam hal ini penulis akan membahas lebih lanjut mengenai teknik penulisan
konten di social media marketing Next Digital. Peran social media marketing Next
Digital merangkap juga sebagai seorang copywriter (pembuat naskah iklan). Pada
kenyataannya tugas seorang social media marketing di Next Digital sebenarnya
hanyalah sebagai admin media sosial. Namun, dirangkap juga sebagai seorang
pembuat konten. Dalam hal ini penulis terlibat langsung dalam proses pembuatan

konten dan pengeksekusian materi yang berasal dari konsep dasar hasil riset yang



dilakukan oleh Next Digital terhadap karakteristik client, sehingga konten bisa sesuai
konsep dan siap untuk diunggah di media sosial.

Dari pembahasan di atas dan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah
penulis lakukan di Next Digital Agency, maka penulis membuat judul Penulisan
Laporan Praktik Kerja Lapangan yaitu Teknik Penulisan Konten Di Social Media

Marketing Next Digital Agency

1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Penulis melakukan Kuliah Kerja Praktik di Next Digital Agency, bertujuan
untuk mengetahui secara langsung proses kerja di Next Digital Agency, khususnya
bagian Social Media Marketing. Melalui Kuliah Kerja Praktik ini, penulis ingin
mengetahui sejauh mana ilmu yang didapat dalam perkuliahan dengan penerapan
praktik kerja lapangan yang dijalani penulis selam satu bulan. Dengan demikian
berdasarkan tujuan pembuatan laporan ini, maka penulis dapat mengambil manfaat
yang sangat berguna bagi penulis, diantaranya:

1. Dapat mengetahui secara langsung proses kerja seorang social media marketing
dalam pembuatan Konten di Media Sosial

2. Dapat memberikan gambaran bagaimana proses pembuatan Konten di Media
Sosial

3. Mengetahui tugas serta peranan seorang Social Media Marketing di Next Digital
Agency

4. Mempraktikkan semua ilmu yang didapat di bangku perkuliahan dan
menerapkannya di lingkungan kerja serta dapat memperoleh pengalaman kerja
yang lebih baik.

5. Sebagai salah satu syarat untuk dapat mengambil Tugas Akhir



1.3

Kegunaan Praktik Kerja Lapangan

Manfaat dari laporan ini penulis membedakannya menjadi dua yaitu secara

teoritis dan secara praktis, penjelasannya akan dijelaskan oleh penulis dibawah ini:

1.3.1 Secara teoritis

Penulis mendapatkan pengetahuan, wawasan dan pengalaman
mengenai eksekusi kerja pada dunia periklanan khususnya pada pekerjaan
yang dilakukan Social Media Marketing dalam menata sebuah konsep pesan
terhadap materi yang nantinya juga dapat mengamalkan ilmu yang telah
didapat. Dan juga untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Strata

1 Periklanan Universitas Esa Unggul.

1.3.2 Secara praktis

Penulis dapat turut serta langsung dalam proses kerja pada bagian

social media marketing yang sesungguhnya dalam dunia kerja.

1.4 Lokasi dan Waktu
Lokasi dan waktu praktek kerja lapangan yang telah penulis jalani selama satu
bulan, yaitu:

1.4.1 Lokasi

Next Digital Agency
PT. Nadi Digital Indonesia

Business Park Kebon Jeruk



JI. Meruya Ilir No. 8, Blok | No. 7 Jakarta Barat 11620
Telp :+62 213006 7981

Web : www.nextdigital.co.id

1.4.2 Waktu
Penulis melakukan praktek kerja lapangan selama 1 bulan, terhitung
pada tanggal 9 November 2015 - 11 Desember 2015 di Next Digital Agency

dibimbing oleh Bapak Stevens sebagai Head of Marketing.



